
 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian tentang kegiatan pesantren dalam kehidupan masyarakat (Studi Kasus 

di Pondok Pesantren Sunan Jatiagung Kecamatan Ambarawa Kabupaten 

Pringsewu), yang sedikit dan sempit pada bab-bab terdahulu, maka dapat penulis 

simpulkan bahwa Pondok Pesantren Sunan Jatiagung memiliki kegiatan yang 

dilaksanakan secara rutin yang bertujuan untuk perkembangan kehidupan 

masyarakat Desa Jatiagung. Kegiatan-kegiatan itu adalah sebagai berikut : 

Kegiatan mingguan yaitu kegiatan pengajian yang dilaksanakan pada hari 

Jum’at ba’da dzuhur dan pada Sabtu malam ba’da isya’, kegiatan ini diikuti 

oleh masyarakat Desa jatiagung yang juga merupakan kelompok pengajian-

pengajian di Desa Jatiagung. 

Sedangkan para santri biasanya ditunjuk untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

pengjian rutin yang diadakan masyarakat setempat. 

Kegiatan harian ini berupa kegiatan yan dikhususkan untuk anak-anak Desa 

Jatiagung, dan dilaksanakan ruti setiap hari yaitu ba’da dzuhur dan ba’da 

maghrib, kecuali pada hari jum’at. 

Kegiatan tahunan adalah Khataman massal setiap 1 tahun sekali. Pesertanya 

merupakan anak-anak dari pengajian TPA yang mengaji di Pondok Pesantren 

Sunan Jaiagung. 
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B. Saran-saran 

Setelah mengkaji beberapa naskah dan buku alhamdulillah penulis dapat 

menyelesaikan tulisan skripsi ini walaupun masih banyak kekurangannya. Disini 

penulis ingin menyampaikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Seiring dengan tantangan perubahan zaman, hendaknya Pondok Pesantren 

Sunan Jatiagung senantiasa meresponnya dengan sadar agar semakin 

kokoh eksistensinya. Hal ini direalisasikan dengan melakukan upaya 

pemberdayaan melalui pengembangan potensi-potensi yang ada, serta 

melakukan inovasi-inovasi yang relevan dan signifikan dengan tanpa 

melupakan jati diri pesantren. 

2. Dalam merumuskan strategi pengembangan peranan pesantren sebagai 

basis pemberdayaan masyarakat, hendaknya senantiasa mengoptimalkan 

peranan yang ada dalam diri pesantren sendiri dan masyarakat melalui 

partisipasi bersama dalam upaya pemberdayaan masyarakat. Sehingga 

hasil dari pelaksanaan program tersebut dapat berlangsung melalui prinsip 

pengendalian berdasarkan umpan balik dengan tekanan pada jangka 

panjang. 


